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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha
Esa, atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
berjudul “Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Sektor
Manufaktur" ini dapat tersusun dan diselesaikan dengan baik.
Buku ini menguraikan konsep dan strategi yang komprehensif
terkait terapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di sektor
manufaktur agar dapat tercipta lingkungan kerja yang aman
dan sehat. Buku ini terdiri atas 11 bab. Dimulai dengan
keselamatan elektrikal pada pembahasan di Bab 1. Selanjutnya
pada Bab 2 membahas K3 perkantoran di sektor manufaktur.
Pada Bab 3 mengulas mengenai K3 pergudangan, kemudian
pada bab selanjutnya yaitu Bab 4 dibahas mengenai manajemen
risiko di sektor manufaktur. Pada Bab 5 dibahas mengenai
higiene industri, kemudian dilanjutkan dengan pembahasan
contractor safety management system (CSMS) pada Bab 6. Bab
7 membahas mengenai ergonomi dan dilanjutkan Bab 8
mengenai alat pelindung diri (APD). Bab 9 mengulas sistem
proteksi kebakaran dan dilanjutkan dengan pembahasan
mengenai komunikasi bahaya pada Bab 10. Ditutup bab
terakhir yaitu Bab 11 untuk pembahasan mengenai penggunaan
APD.

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada penerbit Future Science yang telah memberikan
kesempatan dan dukungan penuh dalam proses penerbitan

buku ini.



Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada penulis yang
telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran untuk
menyumbangkan pemikiran serta pengalaman berharga mereka
dalam menyusun bab-bab yang ada. Akhir kata, kami berharap
buku ini dapat bermanfaat bagi siapa pun yang memerlukan,
dan semoga keselamatan dan kesehatan kerja dapat terus
menjadi prioritas di berbagai sektor industri, khususnya pada
sektor manufaktur.

Bandung, Maret 2025

Editor

Arif Susanto
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BAB 1
KESELAMATAN LISTRIK
PADA INDUSTRI MANUFAKTUR

Nurseto Jati Wijoyo
Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Ternate,
PT Perusahaan Listrik Negara (Persero)
E-mail: nursetojatiwijoyo@pln.co.id

PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) listrik (electrical
safety) menjadi perhatian secara khusus pada penerapan K3
pada lingkungan industri, terutama pada sektor manufaktur.
Pada proses bisnis industri manufaktur, penggunaan peralatan
kerja dan mesin-mesin listrik merupakan bagian yang sangat
penting untuk mempercepat proses produksi suatu bahan, yang
mempunyai daya besar dan membutuhkan instalasi listrik yang
baik. Proses bisnis tersebut mempunyai potensi risiko yang
cukup serius, seperti risiko tersetrum (sengatan listrik),
korsleting, munculnya busur api (arc flash), dan kebakaran
akibat hubungan singkat. Kondisi risiko tersebut yang dapat
menyebabkan perusahaan mengalami kerugian yang cukup
besar, baik pada asset perusahaan (pada peralatan) maupun pada
pekerja mengalami cedera parah, bahkan kematian. Hal tersebut
akan berdampak buruk pada reputasi perusahaan. Elemen-
elemen utama dari konsep electrical safety yang akan dibahas
pada Bab Pertama ini terdiri atas sumber risiko-risiko listrik
pada sektor manufaktur, prinsip electrical safety, dampak
kegagalan kontrol electrical safety pada sektor manufaktur, serta
solusi dan upaya dalam melakukan electrical safety di sektor
manufaktur.


mailto:nursetojatiwijoyo@pln.co.id

SUMBER LISTRIK DI SEKTOR MANUFAKTUR
Pada sektor manufaktur, terdapat banyak sekali risiko-risiko

dari listrik yang dapat mengakibatkan kecelakaan serius, seperti

sengatan listrik, luka bakar akibat lompatan busur api (arc
flash), kebakaran, dan bahkan ledakan. Risiko ini mempunyai
keterkaitan dengan peralatan, lingkungan kerja, dan prosedur
yang kurang memadai, atau kegagalan dalam pemeliharaan.

Agar dapat dilakukan mitigasi risiko tersebut, perusahaan wajib

memahami sumber-sumber risiko listrik, serta mengambil

langkah yang tepat untuk melakukan pencegahan. Terdapat

sumber-sumber risiko listrik yang dapat membahayakan di

sektor manufaktur, diantaranya yaitu:

1. Instalasi dan peralatan listrik yang usang atau tidak
memadai, merupakan sumber risiko utama pada industri
manufaktur. Seiring berjalannya waktu, peralatan-peralatan
yang menggunakan listrik dapat mengalami degradasi
keandalan, berupa panas yang berlebih pada peralatan
tersebut (overheat). Risiko overheat sering sekali menjadi
penyebab kebakaran dari peralatan listrik, jika hal tersebut
tidak ditangani dengan benar (Aksan et al., 2022). Selain
itu, peralatan yang tidak sesuai dengan standar atau
peralatan yang dipasang dengan asal-asalan tanpa proteksi
elektrikal yang memadai, berpotensi menimbulkan
hubungan singkat (korsleting) yang berbahaya bagi
peralatan dan pekerja.

2. Kelembaban dan kondisi lingkungan, kondisi lingkungan
kerja yang lembab atau basah sepanjang tahun di Indonesia,
menambah potensi risiko hubungan singkat (korsleting). Air
merupakan konduktor listrik yang baik, sehingga peralatan
atau kabel-kabel yang terpapar kelembaban dapat
meningkatkan risiko kejadian tersebut (Afdilah & Agung,
2019), seperti contoh kasus pada manufaktur di bidang
makanan dan minuman. Hal tersebut menjadi pentingnya
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pekerja dari risiko yang tinggi (NFPA 70E: Standard for
Electrical Safety in the Workplace, 2021).
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BAB 2
K3 PERKANTORAN DI MANUFAKTUR

Ferina
Komite Mutu Kesehatan Primer (KMKP)
E-mail: ferinabunzazi@gmail.com

PENDAHULUAN
Manufaktur adalah proses atau kegiatan yang melibatkan

pengolahan berbagai bahan mentah menjadi suatu produk
barang jadi ataupun barang setengah jadi melalui penggunaan
mesin, tenaga kerja, dan teknologi. Tujuan utama dari
manufaktur adalah untuk menghasilkan barang dalam jumlah
besar dengan efisiensi tinggi. Secara umum, manufaktur
mencakup berbagai proses seperti perakitan, pengolahan,
pembentukan, pengepakan, dan pengujian produk. Contohnya
termasuk industri otomotif, elektronik, tekstil, makanan, dan
lainnya. Terdapat beberapa jenis manufaktur, antara lain:

1. Manufaktur discrete: produksi barang yang dapat dihitung
secara individual, seperti mobil atau komputer.

2. Manufaktur proses: produksi barang yang melibatkan
proses kimia atau fisika, seperti industri kimia, minyak, dan
makanan.

3. Manufaktur kontinu: produksi barang secara terus menerus,
misalnya dalam industri baja atau semen.

Manufaktur berperan penting dalam ekonomi karena dapat
membuka kesempatan lapangan kerja, meningkatkan kinerja dan
produktivitas, serta menghasilkan produk barang-barang yang
diperlukan dan berguna bagi konsumen. Peningkatan
produktivitas pada sektor manufaktur dan tempat kerja secara
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keseluruhan, harus ditopang oleh penyelenggaraan program dan
kegiatan upaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dengan
pelaksanaan K3 yang baik akan terwujud pekerja sehat dan
produktif serta tempat kerja dan lingkungan tempat kerja yang
selamat, sehat dan aman. Pada bagian ini selanjutnya akan
dibahas tentang konsep K3 Perkantoran serta implementasinya
di sektor manufaktur.

KONSEP K3 PERKANTORAN

Secara teoritis dan aplikasinya K3 berdimensi luas dan
berkaitan dengan berbagai aspek kehidupan. K3 meliputi dua
komponen utama, yaitu keselamatan kerja dan kesehatan kerja
sebagai satu kesatuan yang saling berhubungan dan tidak
terpisahkan. K3 dilakukan dengan mengidentifikasi beragan
potensi bahaya atau hazard yang ada di tempat kerja dan
lingkungan kerja, melakukan penilaian dan upaya kontrol pada
prioritas tingkat risiko sehingga mampu mengeliminasi ataupun
mengurangi risiko dan dampak yang mungkin terjadi baik
kecelakaan, cedera ataupun gangguan kesehatan. Sasaran
keselamatan kerja meliputi seluruh pekerja dan juga orang-orang
pengunjung atau tamu di tempat kerja dan masyarakat sekitar
lingkungan tempat kerja yang berkaitan dengan potensi bahaya
pada pekerja, sarana prasarana, mesin, peralatan, bahan dan
proses kerja. Keselamatan kerja bertujuan memberikan
perlindungan para pekerja sebagai hak atas keselamatan dalam
pekerjaan, meningkatkan kesehatan, produktivitas dan juga
kesejahteraan hidup, memberikan jaminan keselamatan orang
lain yang ada di tempat kerja serta memelihara aset, sumber
daya produksi dengan efektif, efisien dan aman.

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, sasaran keselamatan kerja meliputi seluruh
tempat kerja di darat, dalam tanah, permukaan air, dalam air,
dan juga di udara. Berbagai syarat keselamatan kerja diterapkan
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dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi berkelanjutan,
agar dapat menurunkan potensi risiko kecelakaan dan
meningkatkan  kesejahteraan serta produktivitas pekerja.
Peraturan Perundang-undangan yang diuraikan di atas
merupakan acuan dalam rangka meningkatkan pelaksanaan K3
di seluruh tempat kerja. Adanya aturan yang jelas mengenai
kewajiban pengusaha dan pekerja, diharapkan K3 dapat
terlindungi dengan baik, serta mengurangi potensi adanya
kecelakaan kerja atau penyakit yang diakibatkan oleh pekerjaan.
Di samping itu, penerapan tentang SMK3 yang efektif akan
mampu mewujudkan tempat kerja dan lingkungan kerja yang
lebih sehat, bugar, aman dan produktif bagi semua pekerja dan
tempat kerja.

Penyelenggaraan standar K3 di perkantoran pada sektor
manufaktur sangat penting untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman, sehat, dan nyaman bagi pekerja dan tempat kerja.
Selain untuk mencegah, mengurangi risiko kecelakaan dan
penyakit akibat kerja, standar K3 dengan baik juga mampu
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja, serta
menciptakan  budaya keselamatan yang berkelanjutan.
Implementasi yang konsisten dan pengawasan yang Kketat
merupakan kunci keberhasilan dalam menerapkan standar K3 di
lingkungan perkantoran manufaktur. Penyelenggaraan K3
Perkantoran mulai dari kewajiban dari seluruh pimpinan kantor
dan/ataupun pengelola gedung untuk menyelenggarakan K3,
pembentukan serta pengembangan SMK3, penerapan standar
K3, pencatatan dan pelaporan serta pembinaan dan pengawasan
Ks3.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek
yang krusial dalam seluruh dunia industri, baik industri
perdagangan maupun jasa (Alfafa, 2024). Semakin
meningkatnya minat pembelian para masyarakat dengan metode
daring (online), maka bisnis pergudangan (warehousing) ikut
meningkat dikarenakan sebagai tempat penyimpanan sebelum
barang tersebut dikirimkan kepada pelanggan (Shafrudin, 2022).
Lingkungan dunia industri terutama pergudangan memilkiki
dinamika kerja yang tinggi, dikarenakan sebagai pusat distribusi
dan penyimpanan. Pergudangan menjadi tempat yang compleks
dikarenakan banyak aktivitas di dalam yang bersifat kategori
risiko tinggi, seperti aktivitas angkat dan angkut barang,
penggunaan alat berat yang menjadi sebuah ancaman yang pasti
untuk para pekerja yang berada di industri tersebut (Samuel et
al., 2023).

Penerapan K3 pergudangan tidak hanya bertujuan untuk
melindungi karyawan dari risiko cedera, tetapi juga untuk
meningkatkan produktivitas dan efisiensi operasional (Shadiq &
Basriman, 2023). Lingkungan kerja yang aman dan sehat
mendorong pekerja untuk bekerja dengan lebih baik,
mengurangi waktu yang hilang akibat kecelakaan, serta
menurunkan biaya yang disebabkan oleh kerusakan aset atau
klaim asuransi (Wibisono et al., 2022). Pencegahan kecelakaan
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terkait dengan pergudangan akan kami susun pada Bab 2 terkait
dengan  Sistem Manajemen  Pergudangan  (Warehouse
Management System) yang berisikan antara lain, mengenai
standar keselamatan pergudangan, manajemen keselamatan
pergudangan, tips dan peraturan keselamatan pergudangan.

STANDAR KESELAMATAN PERGUDANGAN

Penerapan standar keselamatan pergudangan menerapkan
beberapa standar keselamatan yang umum serta dapat diterapkan
di seluruh pergudangan adalah sebuah langkah penting untuk
meningkatkan kondisi lingkungan kerja. Saat ini, sebagai acuan
ataupun standar yang digunakan dalam penerapan Standar
Industri Umum untuk likungan kerja di pergudangan harus
mengakomodir pencegahan terkait dengan penyakit akibat kerja
(PAK), penyakit akibat panas bekerja di dalam pergudangan,
serta bahaya ergonomi yang belum diatur secara menyeluruh
dalam standar yang diterapkan pada industri pergudangan.

STANDAR OSHA (Occupational Safety and Health
Administration) DALAM PENERAPAN KESELAMATAN
PERGUDANGAN

Dalam upaya untuk membantu meningkatkan keselamatan
pekerja di gudang, Administrasi Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (Occupational Safety and Health Administration/OSHA)
menawarkan sebuah brosur tentang keselamatan, Worker Safety
Series: Warehousing. Publikasi ini mencakup bahaya paling
umum di lingkungan gudang. Brosur ini mencakup area-area
spesifik di gudang, mulai dari dok hingga konveyor, dengan
memberikan tips untuk mengurangi bahaya di area tersebut yang
mencakup:
1. Keselamatan umum: area dok, lantai, dan area lain, sistem

ventilasi, serta prosedur karyawan.

40



menyusun rencana keselamatan yang mencakup semua aspek
operasional gudang dan melibatkan seluruh karyawan. Rencana
ini harus menjadi dasar dalam pengambilan keputusan
manajemen dan diterapkan secara konsisten di seluruh
organisasi. Investasi waktu dan dana untuk keselamatan adalah
keharusan. Pemilik dan manajer perlu menyadari bahwa biaya
yang dialokasikan untuk keselamatan bukan hanya pengeluaran,
tetapi investasi jangka panjang yang mendukung produktivitas
dan keberlanjutan bisnis. Manfaat budaya keselamatan dapat
meningkatkan produktivitas di mana karyawan yang bekerja di
lingkungan aman dapat lebih fokus dan efisien Selain itu juga
membangun loyalitas karyawan karena karyawan yang merasa
diperhatikan lebih cenderung setia pada perusahaan.
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PENDAHULUAN

Tidak ada aktivitas di dunia ini yang bebas risiko, baik
ketika melakukan aktivitas kehidupan sehari-hari atau
pelaksanaan aktivitas produksi di bidang industri. Di dunia
industri, risiko merupakan ketidakpastian yang selalu ada dan
harus dikelola dengan baik untuk menghindari dampak negatif
terhadap perusahaan (Hopkin, 2018). Ketidakpastian tersebut
dapat mencakup kejadian-kejadian yang dapat menimbulkan
kerugian, baik kerugian materiil maupun non materiil.
Ccontohnya dapat berupa kecelakaan kerja, bencana alam,
kebakaran, maupun risiko yang berhubungan dengan aspek
bisnis seperti keuangan, operasional, strategis, reputasi, dan lain
sebagainya. Sehingga untuk dapat mengelola risiko-risiko
tersebut, diperlukan suatu sistem manajemen risiko yang efektif.

Manajemen risiko sendiri merupakan suatu rangkaian
proses identifikasi, analisis, dan evaluasi terhadap seluruh risiko
yang mungkin timbul secara sistematis serta penerapan strategi
penanganan yang tepat untuk meminimalisir dampak negatif
yang mungkin timbul (Aven, 2003). Sementara manajemen
risiko K3 berfokus pada pengelolaan risiko-risiko berkaitan
dengan aspek keselamatan dan kesehatan pekerja (Ramli, 2010).
Manajemen risiko dan manajemen risiko K3 adalah dua aspek
fundamental dalam pengelolaan operasional industri yang saling
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terkait. Dalam masa sekarang ini manajemen risiko, utamanya di
industri  manufaktur menjadi isu yang semakin penting
mengingat kompleksitas operasi, tingginya tuntutan efisiensi,
serta paparan risiko yang terus bertambah.

Adanya tren perekonomian global yang sangat fluktuatif
dan lingkungan bisnis yang semakin kompetitif, industri
manufaktur menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan
peningkatan berkelanjutan atas kemampuan manajemen risiko
agar dapat bertahan dan berkembang. Tidak terkecuali
manajemen risiko K3 yang menjadi perhatian utama banyak
perusahaan industri, mengingat dampak negatif yang dapat
ditimbulkan akibat kecelakaan dan penyakit akibat kerja.
Dengan semakin mudahnya akses informasi dan semakin
ketatnya regulasi terkait K3, industri didorong untuk
mengimplementasikan ~ manajemen  risiko K3  secara
komprehensif. Pada kenyataannya, masih banyak kendala dan
tantangan yang harus diatasi di sektor ini, dan untuk mencapai
manajemen risiko yang efektif dan terintegrasi dalam rangka
membangun industri yang berketahanan dan berkelanjutan.

DEFINISI TERKAIT MANAJEMEN RISIKO K3

Di tengah kondisi dunia saat ini terdapat tantangan yang tak
terbatas dan ketidakpastian yang sulit untuk diduga. Perubahan
teknologi yang cepat, perubahan iklim global dan perubahan
mendadak lainnya dalam dinamika pasar, serta meningkatnya
potensi pandemi (fenomena luas yang mempengaruhi banyak
kehidupan), semuanya berdampak pada kehidupan Kkita sehari-
hari.  Ketidakpastian  situasi ini  telah  menyebabkan
meningkatnya kompleksitas dalam mengidentifikasi, mengukur,
dan mengelola risiko bagi organisasi atau individu. Pengertian
risiko sebagaimana yang dikemukakan oleh Bambang Rianto
Rustam (2022) menyatakan bahwa risiko merupakan potensi
terjadinya suatu hasil yang tidak diharapkan sehingga

58



budaya K3, serta pengembangan sistem manajemen risiko K3
yang terintegrasi dengan manajemen risiko organisasi secara
keseluruhan. Peran aktif dari berbagai pemangku kepentingan,
termasuk pemerintah, asosiasi industri, perusahaan, tenaga ahli
K3, serta lembaga pendidikan dan riset, sangat penting untuk
mendorong peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko
K3 di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang semakin maju dan juga
keberadaban manusia di muka bumi yang terus bertambah akan
sangat berdampak terhadap lapangan pekerjaan yang ada.
Manusia yang terus bertambah dimana kemampaun atau
keterampilan yang dimiliki akan berdampak terhadap persaingan
guna mendapatkan lapangan pekerjaan. Dengan keterampilan
dan juga penguasaan teknolgi yang dimiliki manusia diharapkan
mampu di dalam mengelola dengan baik sumber daya alam
(SDA) yang ada. Hal ini bertujuan agar SDA yang ada dapat
memenuhi kebutuhan manusia, terciptanya kehidupan manusia
yang sejahtera. Hal lain yang perlu dipertimbangkan pula yaitu
kondisi lingkungan kerja, kesehatan tenaga kerja di dalam
mengelola SDA yang ada tetap dalam kondisi aman tanpa
adanya kecelakan kerja serta menciptakan lingkungan Kkerja
yang bersih.

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) secara umum dapat
diartikan sebagai upaya yang dilakukan guna menciptakan
lingkungan kerja yang aman, bersih dan sehat. Tujuannya agar
tenaga kerja merasakan kenyamanan dalam bekerja dan
terhindar dari kecelakan kerja serta penyakit akibat kerja (PAK).
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3)
sesuai 1SO 45001:2018 yang merupakan standar insternasional
memberikan arahan guna menerapkan sistem manajemen
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kesehatan dan keselamatan kerja (K3). Standar tersebut
dilengkapai dengan panduan penggunaanya agar perusahaan
bisa meningkatkan kinerja K3 di lingkungan perusahaan secara
proaktif dalam mencegah terjadinya KK serta dampak buruk
terhadap kesehatan bagi tenaga kerja yang mengakibatkan PAK
(Purwanto et al., 2021).

Lingkup K3 sangatlah luas, salah satunya yaitu pemantauan
higiene industri pada lingkungan kerja. Tujuan pemantauan ini
untuk memastikan lingkungan kerja yang bersih, aman, dan
sehat. Dengan demikian tenaga kerja selalu dalam kondisi yang
sehat saat beraktivitas atau melakukan pekerjaan. World Health
Organiztion (WHO) memberikan paparan bahwa risiko
terjadinya KK dan PAK dikarenakan dampak dari tingkat
kebisingan yang tinggi, suhu panas yang ekstrem, debu di
lingkungan kerja, bahan kimia yang berbahaya, penempatan
peralatan mesin yang tidak baik serta stress psikososial. Risiko
dari bahaya tersebut dapat diminimalisir maka perlu dilakukan
tindakan yang disebut dengan pemantauan higiene industri.
Pemantauan yang dilakukan secara berkala oleh petugas higiene
industri diharapkan risiko dari bahaya-bahaya tersebut dapat
dikendalikan.

PEMANTAUAN HIGIENE INDUSTRI MANUFAKTUR
Secara umum higiene diartikan sebagai cara atau tindakan
yang dilakukan seseorang guna memelihara dan melindungi
kesehatan dalam diri. Dengan melakukan tindakan memelihara
dan melindungi kesehatan berarti bahwa tenaga kerja ketika
sedang melakukan aktivitas pekerjaan di lingkungan Kkerja,
kesehatan akan terus terjaga dan aktivitas pekerjaan bisa
dilakukan dengan baik. Higiene merupakan upaya untuk
menjaga kesehatan dalam suatu Kkegiatan dengan cara
memilihara atau mencegah adanya suatu penyakit yang dapat
ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan (Marwanto, 2021).
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KESIMPULAN

Monitoring hygiene industri pada industri manufaktur yang
dilakukan di lingkungan kerja secara berkala sangat memberikan
dampak positif yang berkelanjutan baik bagi tenaga kerja dan
juga lingkup kerja industri secara umum. Pemantuan higiene
industri yang dilakukan oleh seorang ahli higiene industri
bertujuan untuk melindungi tenaga kerja dari faktor bahaya yang
berada di lingkungan kerja sehingga produktivitas pekerjaan
dapat berjalan dengan efisien. Tindakan identifikasi faktor
bahaya yang ada di lingkungan kerja dilakukan guna
mengetahui faktor-faktor bahaya apa saja yang ada di
lingkungan kerja, yang berisiko terhadap K3 seluruh tenaga
kerja. Dengan tindakan identifikasi bahaya yang ada di
lingkungan kerja, maka dapat dilakukan evalusi guna
merumuskan tindakan apa yang akan dilakukan agar faktor
bahaya yang ada bisa diminimalisir.

Hasil evaluasi atau penilaian faktor-faktor bahaya yang ada
di lingkungan kerja, tindakan selanjutnya yang harus dilakukan
oleh seorang ahli higiene industri adalah dengan melakukan
pengendalian. Pengendalian faktor bahaya yang ada di
lingkungan kerja dilakukan dengan tujuan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang sehat, aman, sejahtera, produktif. Guna
mengetahui dan mengukur seberapa besar tingkat risiko bahaya
yang ada di lingkungan kerja, seorang ahli higiene industri bisa
menggunakan hirarki pengendalian risiko yang terdiri dari
eliminasi, substitusi, rekayasa teknik, administrasi, dan alat
pelindung diri.
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BAB 6
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PENDAHULUAN

Contractor Safety Management System (CSMS) merupakan
kerangka kerja yang dirancang untuk memastikan keselamatan
dan kesehatan kerja (K3) pada proyek yang melibatkan
kontraktor. Sistem ini menjadi penting karena kontraktor sering
bekerja di lingkungan yang berisiko tinggi, sehingga potensi
kecelakaan kerja dapat meningkat apabila tidak ada pengelolaan
yang baik. CSMS membantu organisasi dalam memilih
kontraktor yang memiliki komitmen tinggi terhadap K3 dan
memastikan mereka memenuhi standar keselamatan yang telah
ditetapkan. Melalui pendekatan sistematis, CSMS menciptakan
sinergi antara organisasi utama dan kontraktor dalam mencegah
insiden serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya Ka3.
Dengan demikian, CSMS tidak hanya mendukung keberlanjutan
operasional tetapi juga melindungi pekerja dan aset perusahaan.

Sebagai bagian dari komitmen terhadap K3, CSMS telah
berkembang menjadi standar global dalam pengelolaan
keselamatan kerja bagi kontraktor. Dalam banyak industri,
keberadaan CSMS menjadi indikator penting yang menunjukkan
keseriusan suatu perusahaan dalam mengelola risiko. Tidak
hanya memastikan keselamatan kerja, CSMS juga mendorong
terciptanya budaya kerja yang bertanggung jawab dan disiplin.
Dengan meningkatnya kesadaran akan pentingnya K3,
penerapan CSMS diharapkan menjadi praktik yang semakin luas
di berbagai sektor. Dengan demikian, CSMS berperan strategis
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dalam mendukung tujuan keberlanjutan, menjaga kesejahteraan
pekerja, dan membangun lingkungan kerja yang produktif.

CSMS di Indonesia menjadi salah satu sistem yang
mendapat perhatian khusus dalam peraturan pemerintah terkait
K3. Meskipun istilah CSMS tidak selalu disebut secara eksplisit
dalam peraturan, prinsip-prinsip pengelolaan keselamatan
kontraktor telah diatur dalam beberapa regulasi. Salah satu
acuan utama adalah Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tentang Ketenagakerjaan, yang mewajibkan pengusaha untuk
menjamin keselamatan pekerja, termasuk pekerja kontraktor.
Selain itu, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun
2018 tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Lingkungan
Kerja juga menggarisbawahi  pentingnya pengelolaan
keselamatan dalam hubungan kerja yang melibatkan pihak
ketiga.

Penerapan CSMS juga diperkuat dengan Peraturan
Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3). Dalam
peraturan ini, perusahaan yang menggunakan jasa kontraktor
diwajibkan untuk memastikan bahwa kontraktor mematuhi
standar K3 yang berlaku. Hal ini mencakup pelibatan kontraktor
dalam perencanaan K3, pelatihan, dan pengawasan selama
pelaksanaan pekerjaan. Dengan kata lain, pengelolaan
kontraktor menjadi bagian integral dari penerapan SMK3 yang
lebih luas. Selain regulasi yang bersifat sektoral, pendekatan
CSMS di Indonesia juga didorong oleh standar internasional,
seperti 1SO 45001:2018 tentang Sistem Manajemen K3. Standar
ini telah diadopsi oleh banyak perusahaan di Indonesia sebagai
bagian dari komitmen terhadap praktik keselamatan yang baik.
Dalam konteks hukum Indonesia, perusahaan yang menerapkan
standar ini tetap harus memastikan bahwa implementasinya
sesuai dengan regulasi nasional. Harmonisasi antara standar
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juga mendorong kesadaran kolektif dalam mencegah insiden
yang merugikan.

Pada akhirnya, CSMS menjadi alat strategis untuk melindungi
aset perusahaan, baik itu tenaga kerja, properti, maupun reputasi
bisnis. Dengan memastikan bahwa setiap kontraktor bekerja
sesuai standar keselamatan, perusahaan dapat menghindari
kerugian finansial akibat kecelakaan, tuntutan hukum, atau
kerusakan lingkungan. Oleh karena itu, penerapan CSMS yang
baik adalah investasi jangka panjang yang mendukung
keberlanjutan  operasional manufaktur  dengan  standar
keselamatan yang tinggi.
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PENDAHULUAN

Dunia industri mengalami transformasi sejak masa revolusi
industri 1.0 pada tahun 1750 yang ditandai dengan penggunaan
tenaga otot, air, angin, hingga penciptaan mesin uap, dan saat ini
telah memasuki era industri 4.0 yang ditandai dengan pesatnya
perkembangan teknologi, diantaranya teknologi mesin, robot,
dan berkembangnya teknologi kolaborasi antara manusia dan
robot (Nurdiana, 2021). Perkembangan teknologi yang begitu
pesat pada era industry 4.0 menciptakan tantangan baru dalam
bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Tantangan yang
dimaksud adalah bagaimana pengusaha atau pemberi Kerja
mampu menjalankan entitas usahanya dalam menghasilkan
produk dan jasa dengan tetap memastikan aspek K3 menjadi
landasan seluruh kegiatan usaha yang dijalankannya. Hal ini
sejalan dengan apa yang diamanatkan Pemerintah Republik
Indonesia dalam Undang-Undang Keselamatan Kerja No. 1
Tahun 1970.

Dalam industri manufaktur, stasiun kerja didefinisikan
sebagai suatu area atau lokasi di mana rangkaian aktifitas
produksi dilakukan untuk mengubah bahan baku menjadi
produk yang memiliki suatu nilai tambah yang telah
direncanakan. Stasiun kerja juga didefinisikan sebagai ruang
yang ditempati oleh sebuah mesin atau meja kerja, peralatan
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tambahan yang diperlukan, dan operator; atau bisa juga berisi
sekelompok mesin yang lebih kecil atau sekelompok mesin
serupa, dan mungkin memerlukan lebih dari satu operator
(Apple, 1997). Dalam suatu stasiun kerja yang telah didesain,
faktor mesin, faktor peralatan dan faktor manusia (operator)
merupakan hal yang perlu dinilai dan dievaluasi secara berkala,
baik dari sisi produktifitas, kesejahteraan, dan tentunya dari
aspek K3.

Pengusaha dan Tim pelaksana yang ditunjuk, misalnya Tim
HSE, Safety Officer, dan lain sebagainya sesuai struktur
organisasi perusahaan, melakukan identifikasi potensi bahaya
dan penilaian risiko di tempat kerja sesuai peraturan
perundangan terkait, antara lain Peraturan Pemerintah No. 50
Tahun 2012 mengenai Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) dan Peraturan Menteri Tenaga Kerja
No. 5 Tahun 2018 mengenai Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Lingkungan Kerja (K3 Lingker). Dalam implementasi K3
Lingker, pengusaha wajib mengacu pada poin-poin yang diatur
dalam regulasi tersebut. Adapun faktor-faktor yang wajib
diidentifikasi, dinilai dan dikendalikan risikonya antara lain: (1)
faktor fisika; (2) faktor kimia; (3) faktor biologi; (4) faktor
ergonomi; (5) faktor psikososial. Bab ini akan membahas secara
lebih spesifik bagaimana penerapan evaluasi ergonomi di
industri manufaktur khususnya pada tahap desain, uji coba, dan
pengoperasian mesin dan peralatan kerja.

ERGONOMI DAN PENERAPANNYA DI TEMPAT
KERJA

Menurut Suma’mur P.K., ergonomi adalah ilmu yang
mempelajari hubungan antara manusia dan pekerjaannya,
dengan tujuan menciptakan lingkungan kerja yang optimal
untuk meningkatkan produktifitas dan kesejahteraan pekerja.
Adapun definisi ergonomi yang digunakan oleh International
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PENDAHULUAN

Industri manufaktur adalah salah satu sektor ekonomi yang
memiliki risiko tinggi terhadap kecelakaan kerja. Kegiatan
operasional dalam industri ini melibatkan berbagai potensi
bahaya, seperti penggunaan mesin berat, bahan kimia beracun,
dan risiko kebakaran. Hal ini membuat pentingnya penerapan
standar keselamatan kerja, termasuk penggunaan alat pelindung
diri (APD). Pemerintah Indonesia melalui Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja mengatur
kewajiban penyediaan APD oleh perusahaan kepada pekerja.
Tujuannya adalah untuk melindungi kesehatan dan keselamatan
pekerja selama berada di lingkungan kerja. Dengan demikian,
APD menjadi bagian integral dalam manajemen keselamatan
kerja.

APD adalah perlengkapan yang dirancang khusus untuk
mengurangi risiko cedera atau paparan terhadap bahaya di
tempat kerja. Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Nomor 8 Tahun 2010, diatur lebih rinci mengenai
jenis-jenis APD yang wajib digunakan sesuai dengan potensi
bahaya di masing-masing lingkungan kerja. Penerapan APD
yang efektif juga melibatkan edukasi dan pengawasan, agar
pekerja memahami cara menggunakan APD dengan benar.
Selain itu, perusahaan memiliki tanggung jawab untuk
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memastikan ketersediaan APD dalam jumlah yang memadai dan
kondisi yang layak pakai. Kesadaran dan kepatuhan terhadap
aturan ini akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang
lebih aman dan produktif.

Salah satu tantangan terbesar dalam penerapan APD adalah
kurangnya kesadaran dari pekerja maupun pengusaha. Banyak
pekerja yang enggan menggunakan APD karena dianggap tidak
nyaman atau menghambat produktivitas. Data kecelakaan kerja
menunjukkan bahwa sebagian besar insiden dapat dicegah jika
pekerja menggunakan APD dengan benar. Selain itu, pengusaha
sering kali menganggap penyediaan APD sebagai beban biaya
tambahan, sehingga mengabaikan pentingnya investasi dalam
keselamatan kerja. Dalam konteks ini, regulasi pemerintah
berfungsi sebagai instrumen penting untuk mendorong
kepatuhan di seluruh sektor industri, termasuk manufaktur.

Penerapan APD tidak hanya sekadar kewajiban hukum,
tetapi juga merupakan upaya strategis untuk meningkatkan
keberlanjutan usaha. Karyawan yang merasa aman dan
terlindungi cenderung lebih produktif dan memiliki tingkat
kepuasan kerja yang lebih tinggi. Studi menunjukkan bahwa
perusahaan yang mengutamakan keselamatan kerja memiliki
reputasi yang lebih baik dan mampu menarik lebih banyak
talenta berkualitas. Oleh karena itu, APD tidak hanya
melindungi pekerja secara fisik, tetapi juga memberikan dampak
positif  bagi perusahaan secara keseluruhan. Dengan
mengintegrasikan  keselamatan kerja ke dalam budaya
perusahaan, risiko kecelakaan dapat diminimalkan.

Dalam industri manufaktur, jenis APD yang digunakan
sangat bervariasi tergantung pada aktivitas yang dilakukan.
Misalnya, pekerja yang terlibat dalam proses pengelasan
memerlukan pelindung mata dan wajah, sedangkan mereka yang
bekerja di lingkungan dengan bahan kimia berbahaya
membutuhkan pelindung pernapasan. Untuk memastikan

120



pekerja berkualitas dan meningkatkan retensi karyawan.
Penggunaan APD yang konsisten juga akan mempengaruhi
tingkat motivasi dan produktivitas pekerja yang merasa aman di
lingkungan kerjanya. Dengan demikian, penerapan APD bukan
hanya memberikan perlindungan, tetapi juga membawa dampak
positif bagi perkembangan perusahaan.

Secara keseluruhan, penggunaan APD di bidang manufaktur
merupakan bagian integral dari upaya menciptakan tempat kerja
yang aman dan sehat. Untuk mencapainya, perusahaan harus
menyediakan APD yang sesuai, melakukan pelatihan yang
efektif, dan memantau penerapannya secara berkala. Karyawan,
di sisi lain, harus memahami pentingnya APD dan bertanggung
jawab atas keselamatan mereka sendiri serta rekan-rekannya.
Dengan Kkerjasama antara perusahaan dan pekerja, risiko
kecelakaan kerja dapat diminimalisir, dan lingkungan kerja yang
produktif dan aman dapat tercipta. Penerapan APD yang baik
akan menghasilkan manfaat yang besar baik bagi individu
pekerja maupun bagi perusahaan secara keseluruhan.

DAFTAR PUSTAKA

American National Standards Institute. (2014). ANSI/ISEA
789.1-2014: Industrial Head Protection.

European Committee for Standardization. (2002). EN166:
Personal eye protection — Specifications.

Goetsch, D. L. (2018). Occupational Safety and Health for
Technologists, Engineers, and Managers (9th ed.). Pearson.

International Organization for Standardization. (2018). ISO
45001: Occupational health and safety management systems
— Requirements with guidance for use.

Kogi, K., & Kawakami, T. (1997). Trends in occupational safety
and health research and their implications. Industrial Health,
35(3), 165-176.

135



National Fire Protection Association. (2012). NFPA 2112:
Standard on Flame-Resistant Clothing for Protection of
Industrial Personnel Against Flash Fire.

Noise Reduction Rating (NRR): Environmental Protection
Agency (EPA) Standards for Hearing Protection Devices.

Occupational Safety and Health Administration (OSHA).
(2021). Guidelines on Personal Protective Equipment.

Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Nomor 8
Tahun 2010 tentang Jenis-jenis Alat Pelindung Diri.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan
Kerja.

PROFIL PENULIS

Yasid Abdul Kadir S.T.

Pengalaman kerja pada tahun 2022 di pabrik
aspal Lolibu sekaligus mengawas pekerjaan
pengaspalan dan produksi. Lulus S-1 di tahun
2022 pada program studi Teknik Sipil di
Universitas Sembilanbelas November Kolaka.
Saat ini menempuh Pendidikan di Sekolah
Vokasi, Program Studi Magister Keselamatan
dan Kesehatan Kerja Universitas Gadjah Mada,

Yogyakarta.

136



BAB 9
SISTEM PROTEKSI KEBAKARAN

Arif Hangmano Perdana Wardana
PT Pupuk Indonesia Utilitas
E-mail: arif.hangmano@gmail.com

PENDAHULUAN

Keselamatan kerja merupakan aspek krusial dalam
operasional industri, terutama dalam fasilitas yang berisiko
tinggi terhadap kebakaran. Salah satu langkah yang diterapkan
untuk menjamin keselamatan kerja adalah sistem perlindungan
kebakaran (Fire Protection System). Sistem ini yang berfungsi
untuk mencegah, mendeteksi, serta mengendalikan kebakaran
secara cepat dan efektif. Sistem ini bertujuan untuk melindungi
keselamatan personel, menjaga aset perusahaan, serta
meminimalkan risiko yang dapat mengganggu kelangsungan
operasional.

Pengelolaan sistem perlindungan kebakaran yang optimal
menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang aman. Penerapannya mencakup desain sistem, instalasi
peralatan, pemeliharaan, serta pengujian berkala guna
memastikan efektivitasnya. Selain itu, sistem ini juga didukung
oleh pelatihan rutin bagi karyawan guna membangun budaya
keselamatan yang kuat. Dengan mengikuti standar keselamatan
nasional maupun internasional, perusahaan dapat memastikan
kepatuhan terhadap regulasi, mengurangi potensi kerugian, dan
meningkatkan kesiapan dalam menghadapi keadaan darurat.

Sistem ini mencakup berbagai fasilitas, mulai dari area
produksi  hingga penyimpanan bahan kimia, sehingga
memberikan perlindungan yang terintegrasi dan mendukung
operasional secara aman serta berkelanjutan. Studi ini bertujuan
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untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya sistem
perlindungan kebakaran dalam operasional industri agar dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan mendukung
keberlanjutan bisnis.

KONSEP DASAR FIRE PROTECTION

Sistem perlindungan kebakaran (fire protection system)
adalah serangkaian tindakan preventif dan responsif yang
bertujuan untuk melindungi keselamatan manusia, aset, serta
operasional suatu fasilitas dari bahaya kebakaran. Sistem ini
mencakup pencegahan, deteksi dini, pengendalian, dan
pemadaman kebakaran secara otomatis maupun manual agar
risiko serta dampak kebakaran dapat diminimalkan (NFPA,
2020; OSHA, 2019). Lebih dari sekadar instalasi teknologi
seperti alarm, detektor asap, dan sistem pemadam otomatis, fire
protection merupakan suatu pendekatan manajemen risiko yang
terintegrasi. Hal ini mencakup perencanaan, desain berbasis
risiko, serta pemeliharaan berkala guna memastikan efektivitas
sistem dalam keadaan darurat (Cote, 2012).

Selain itu, pelatihan dan simulasi rutin bagi karyawan
menjadi bagian penting dalam membangun budaya keselamatan
yang kuat, sehingga setiap individu dapat bertindak cepat dan
tepat saat terjadi kebakaran (Purkiss & Li, 2017). Komponen
utama dalam sistem ini meliputi detektor asap dan panas, sistem
alarm, sprinkler otomatis, serta jalur evakuasi yang aman. Selain
itu, budaya keselamatan juga diperkuat melalui pelatihan rutin
serta simulasi keadaan darurat untuk memastikan kesiapan
personel dalam menghadapi situasi kebakaran.

JENIS -JENIS KEBAKARAN

Dalam upaya meningkatkan keselamatan kerja dan
perlindungan terhadap bahaya kebakaran, pemerintah Indonesia
telah menetapkan berbagai regulasi yang mengatur sistem
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PENDAHULUAN

Sektor industri manufaktur, khususnya di Indonesia masih
merupakan kelompok industri yang memiliki risiko tinggi
terhadap terjadinya kecelakaan kerja maupun penyakit akibat
kerja. Data laporan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
Ketenagakerjaan pada tahun 2023 melaporkan bahwa sebanyak
221.740 terjadi kasus kecelakaan kerja selama tahun 2020. Juga
terjadi sebanyak 234.370 kasus kecelakaan kerja selama tahun
2021. Selain itu, tercatat sebanyak 265.334 kasus kecelakaan
kerja sepanjang bulan Januari sampai Nopember tahun 2022.
Peningkatan angka kecelakaan kerja ini yaitu sebesar 39,7% dan
terjadi pada tahun 2023 dibandingkan tahun sebelumnya yaitu
tahun 2022 sebanyak 370.747 kasus. Sampai pada bulan Mei
2024 tercatat juga sudah terjadi kecelakaan kerja sebanyak
162.327 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2024; Kementerian
Ketenagakerjaan, 2024a).

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja yang terjadi
pada pekerja, khususnya di sektor industri manufaktur dapat
disebabkan karena penggunaan bahan berbahaya, termasuk di
dalamnya bahan beracun (B3). Hal ini dipengaruhi oleh
beberapa hal yaitu: (1) tidak adanya sistem komunikasi bahan
berbahaya di tempat kerja, (2) pengetahuan pekerja terhadap
bahan berbahaya dan beracun (B3) masih rendah, (3) pekerja
belum memiliki kemampuan yang cukup saat bekerja dengan
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B3. Berdasarkan hal tersebut, Bab ini akan membahas mengenai
komunikasi bahan berbahaya (hazard communication) yang
sekiranya dapat diaplikasikan di sektor industri manufaktur,
khususnya yang menggunakan B3 dalam kegiatan proses
industrinya.

IDENTIFIKASI BAHAYA DAN PENILAIAN RISIKO
Komunikasi bahaya (hazard communication) terhadap

penggunaan B3, terdapat delapan langkah dalam pelaksanaan

identifikasi bahaya dan penilaian risiko (hazard identification

and risk assessment/HIRA), yaitu:

1. Melakukan penilaian risiko.

2. Membuat keputusan tindakan pencegahan yang dibutuhkan.

3. Melakukan pencegahan atau pengendalian paparan/pajanan
secara memadai.

4. Memastikan bahwa tindakan pengendalian digunakan dan
dipelihara.

5. Melakukan pemantauan paparan/pajanan.

6. Melaksanakan pemantauan kesehatan yang tepat bila
diperlukan.

7. Menyiapkan rencana dan prosedur untuk menangani
kecelakaan, insiden, dan keadaan darurat.

8. Memastikan setiap pekerja mendapatkan informasi,
pelatihan dan pengawasan dengan benar.

Langkah 1: Melakukan penilaian risiko.

Dalam menentukan bahan berbahaya yang harus dinilai,
maka bahan tersebut harus didefinisikan secara jelas, yaitu:

a. suatu bahan ataupun yang bersifat campuran
diklasifikasikan sebagai berbahaya yang diidentifikasi
melalui label peringatan yang menunjukkan bahaya sangat
beracun, beracun, berbahaya, korosif atau iritan dan lainnya.
Dengan demikian setiap pemasok (supplier) harus
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Upaya dalam menangani risiko karena bahan kimia berbahaya
tersebut yaitu dengan memahami mengenai komunikasi bahaya
(hazard communication). Komunikasi bahaya tersebut dapat
diperoleh dengan memahami lembar data keselamatan
(LDK)/safety data sheet (SDS) karena berisi informasi bahan
kimia berbahaya meliputi sifat fisik, sifat kimia, jenis bahaya
yang ditimbulkan, cara penanganan, tindakan khusus dalam
keadaan darurat dan informasi lain yang diperlukan. LDK/SDS
minimal terdiri atas 16 informasi yang terdiri atas identifikasi
senyawa (tunggal atau campuran), identifikasi bahaya,
komposisi/informasi tentang bahan penyusun senyawa tunggal,
tindakan pertolongan pertama, tindakan pemadaman kebakaran,
tindakan penanggulangan jika terjadi kebocoran, penanganan
dan penyimpanan, kontrol paparan/pajanan dan perlindungan
diri, sifat fisika dan kimia, stabilitas dan reaktivitas, informasi
toksikologi, infomasi ekologi, pertimbangan
pembuangan/pemusnahan, informasi transportasi, informasi
yang berkaitan dengan regulasi, dan informasi lain termasuk
informasi yang diperlukan dalam pembuatan dan revisi
LDK/SDS.
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PENDAHULUAN

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) termasuk menjadi
pilar penting dalam operasional dunia industri. Beberapa
keuntungan dampak yang diperoleh saat menerapkan K3 yaitu
keselamatan pekerja saat melakukan aktifitas pekerjaan di area
kerja seperti tidak ada yang absen karena perawatan pasca
kecelakaan kerja seperti cidera atau sakit dan claim biaya
pengobatan akibat kecelakaan kerja berkurang, pekerja lebih
focus bekerja dan tidak ada waktu hilang. Selain keuntungan
keselamatan pekerja terdapat keuntungan dari segi operasional
perusahaan yang lebih efisien di mana proses bisnis tidak
terhenti stop mesin/stop produksi untuk investigasi karena
tercegahnya kecelakaan kerja, perusahaan bisa saving karena
tidak ada biaya perbaikan akibat kecelakaan yang bisa tercegah
dengan baik.

Berikutnya mengenai reputasi nama perusahaan menjadi
positive branding image bagi yang menjalankan K3 dengan baik
dimata masyarakat, pemerintah, stakeholder karena anggapan
khalayak umum perusahaan tersebut peduli terhadap K3 dan
mematuhi regulasi peraturan K3 yang telah diatur pemerintah.
Patuh terhadap standar K3 bukan cuma untuk menjalankan
kewajiban hukum tetapi juga terhindar dari dakwaan denda
sanksi akibat melanggar tindakan hukum. Pada saat menerapkan
K3 akan ada jaminan terjadi keberlanjutan bisnis di masa yang
akan datang karena semua segi proses bisnis diperhitungkan
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menggunakan risk assessment, sehingga semua risiko
operasional industri bisa diturunkan dan dikendalikan untuk
meminimalkan risiko yang akan terjadi dapat terhindar dari
kerugian keberlangsungan operasional dan finansial perusahaan.

Statistik kecelakaan kerja yang tinggi di berbagai sektor
industri  menunjukkan  bahwa upaya preventif dalam
keselamatan kerja masih belum maksimal. Berdasarkan data
International Labour Organization (ILO), lebih dari 2 juta
pekerja meninggal setiap tahun akibat kecelakaan kerja atau
penyakit terkait pekerjaan. Salah satu penyebab utama
kecelakaan ini adalah ketidakpatuhan terhadap Penggunaan alat
pelindung diri (APD). Banyak pekerja mengabaikan pentingnya
APD karena kurangnya kesadaran, minimnya fasilitas yang
disediakan oleh perusahaan, atau ketidaksesuaian APD dengan
standar keselamatan. Perkembangan teknologi dan jenis
pekerjaan yang semakin kompleks menuntut penggunaan APD
yang lebih spesifik dan efektif. Oleh karena itu, pengetahuan
mendalam tentang APD menjadi hal yang sangat krusial untuk
meningkatkan keselamatan kerja dan produktivitas karyawan.

Salah satu elemen utama dalam menjaga keselamatan kerja
adalah penggunaan APD. APD merupakan peralatan yang
dirancang untuk melindungi pekerja dari risiko yang dapat
membahayakan kesehatan maupun keselamatan mereka selama
bekerja. Dalam konteks regulasi, APD seringkali menjadi
kewajiban yang diatur dalam berbagai undang-undang dan
peraturan perusahaan. Artikel ini akan membahas pengertian,
jenis, penggunaan, perawatan, manfaat, serta dampak dari tidak
menggunakan APD, disertai dengan teknis pengajuan APD
kepada manajemen.

PERSYARATAN PEMILIHAN APD
Dari berbagai perspektif saat pemilihan APD yang akan
dibeli oleh perusahaan dan kemudian akan dibagikan kepada
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telapak tangannya telah dilapisi coating, sehingga
sarung tangan bisa menahan dari kondisi permukaan
benda/material licin saat akan di handling. Penggunaan
sarung tangan coating ini sifatnya sama dengan sarung
tangan kain polkadot, tetapi ini lebih memiliki kualitas
daya cengkeram yang baik dan anti licin. Penggunaan
sarung tangan coating sering ditemui pada pekerja
labarotarium kimia, pekerja logistik saat pengangkatan
container, pekerja pengangkatan kabel, sampai pekerja
kontruksi pengangkatan bahan bangunan.
Keunggulannya bagian sarung tangan sudah dilapisi
coating maka harga dipasaran agak sedikit mahal
dibandingkan sarung tangan kain polkadot. Berikut
gambar sarung tangan coated handglove.

Hand glove for Chemical & Liquid

Sarung tangan untuk penggunaan handling kimia dan
cairan pada dasarnya terbuat dari karet dan plastik.
Berikut bahan material karet yaitu natural, butyl,
neoprene dan fluorocarbon (vitor), sedangkan untuk
bahan material plastic yaitu PVVC (Polyvinyl Chloride),
polyvinyl alcohol serta polyethylene. Kedua material
plastik dan karet tersebut diolah sedemikian rupa
seperti delaminating dan proses yang lainnya.

Sarung tangan safety butyl yaitu sejenis sarung tangan
yang dibuat karet sintetis yang memiliki kegunaan
untuk proteksi jenis bahan kimia antara lain H.Og,
kimia pH asam, kimia pH basa, ethanol, ester, kimia
jenis aldehid, senyawa ketin dan nitrokompon. Jenis
sarung tangan ini punya ketahanan terhadap senyawa
kimia oksidasi karat dan abrasi. Kemudian bisa
digunakan untuk temperatur bersuhu rendah. Dengan
berbagai macam keunggulannya, ada kelemahan yaitu
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TERAPAN KESELAMATAN
DAN KESEHATAN KERJA
DI SEKTOR MANUFAKTUR

Buku Terapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Sektor
Manufaktur menguraikan konsep dan strategi yang
komprehensif terkait terapan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) di sektor manufaktur agar dapat tercipta
lingkungan kerja yang aman dan sehat. Buku ini terdiri atas
11 bab. Dimulai dengan keselamatan elektrikal pada
pembahasan di Bab 1. Selanjutnya pada Bab 2 membahas
K3 perkantoran di sektor manufaktur. Pada Bab 3 mengulas
mengenai K3 pergudangan, kemudian pada bab selanjutnya
yaitu Bab 4 dibahas mengenai manajemen risiko di sektor
manufaktur. Pada Bab 5 dibahas mengenai higiene industri,
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan contractor
safety management system pada Bab 6. Bab 7 membahas
mengenai ergonomi dan dilanjutkan Bab 8 mengenai alat
pelindung diri (APD). Bab 9 mengulas sistem proteksi
kebakaran dan dilanjutkan dengan pembahasan mengenai
komunikasi bahaya pada Bab 10. Ditutup bab terakhir yaitu
Bab 11 untuk pembahasan mengenai penggunaan APD.
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